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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1  Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu berguna sebagai bahan pertimbangan untuk mendukung 
penelitian yang akan dilakukan. berikut uraian penelitian terdahulu dari berbagai 
refrensi: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh mukhamad kasanudin mahasiswa institute 
agama islam negeri walisongo semarang tahun 2011, yang membahas tentang 
Pengaruh kulitas sumber daya manusia (SDM) pengelola koprasi terhadap 
kinerja koprasi pondok pasantren dikabupaten demak. Penelitian ini 
mempunyai kesamaan dalam hal mengkaji sumber daya manusia. Kualitas 
adalah hal utama dalam penelitian ini, dan juga penelitian yang akan dilakukan 
mengkaji mengenai kualitas sumber daya manusia terutama dalam hal kinerja.    
2. Penelitian yang dilakukan oleh rijki rahmadimahasiswa universitas pasundan 
bandung tahun 2016, ini membahas mengenai Pengaruh kualitas sumber daya 
manusia terhadap efektivitas kerja pegawai kecamatan sukajadi kota bandung. 
Yang dimana mempunyai kesamaan terhadap penelitian yang akan dilakukan 
dari segi sumber daya manusianya, yang membahas mengenai kualitas sumber 
daya mansuia dalam hal kinerja. Dalam penelitian terdahulu ini salah satu 
penemuannya adalah, efektivitas kerja pegawai masih rendah. Hal tesebut 
dibuktikan oleh indicator hasil Kerja yang dicapai pegawai kecamatan Sukajadi 
belum optimal dan adanya penyelesaian kerja yang dilakukan. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh haris afrizal mahasiswa Universitas islam 
negeri sunan kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014 yang, membahas 
mengenai Pengaruh kualitas sumber daya manusia, dan sarana prasarana 
motivasi kerja kariawan BMT bina ihsanul fikri. Penelitian ini juga 
memfokuskan kepada proses kinerja sumber daya manusia dalam hal 
pekerjaan. Yang dimana salah satu penemuan dalam penelitian ini adalah, 
dengan melalui pengujian secara persial, ditemukan hanya kualitas sumber 
daya manusia dan sarana prasarana yang mendukung kinerja para pegawai 
BMT. 
4. Penelitian yang dialukan oleh Wiwik andriani mahasiswi yang berasal dari 
politeknik negeri padang ini membahas mengenai Pengaruh Kapasitas 
Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 
Keterandalan dan Ketepatwaktuan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 
Yang memfokuskan studinya pada Pemerintah Daerah Kab.Pesisir Selatan 
kota padang. Penelitian terdahulu ini secara garis besar mempunyai 
kesamaan dalam hal kualitas sumber daya manusia. Akan tetapi kajian 
penelitian terdahulu ini mempunyaiperbedaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. perbedaan itu terletak dengan tidak adanya pembahasan 
mengenai peningkatan atau kualitas terhadap sumber daya manusia. Yang 
dimana salah satu penemuan dari penelitan ini adalah, kapasitas sumber 
daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap keterandalan laporan 
keuangan pemerintah daerah. Hal ini berarti bahwa nilai informasi 
akanhandal jika memiliki sumber daya manusia yang mendukung. 
25 
 
 
Tabel. 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Penulis 
Terdahulu 
Judul Penelitian 
Terdahulu 
Temuan Dalam Penelitian 
Terdahulu 
Relevansi 
Penelitian 
1. Mukhamad 
Kasanudin. 
Pengaruh kulitas 
sumber daya manusia 
(SDM) pengelola 
koprasi terhadap 
kinerja koprasi 
pondok pasantren 
dikabupaten demak. 
 
(institute agama islam 
negeri walisongo 
semarang/2011) 
a. Dari kualitas sumber daya pengelola koperasi yang peneliti 
nilai. menunjukkan, bahwa kualitas sumber daya manusia 
pengelola koperasi menunjukkan kategori ”sangat baik”. Hal 
ini ditunjukkan dari penilaian yang peneliti lakukan. bahwa 
nilai total rata-rata kualitas sumber daya manusia adalah 
4,029. Nilai tersebut diperoleh dari nilai rata-rata pertanyaan 
yang peneliti ajukan kepada pengelola koperasi.  
b. Sedangkan dari kinerja koperasi yang peneliti nilai. menunjukkan, 
bahwa kinerja koperasi pondok pesantren menunjukkan kategori 
”baik”. Hal ini ditunjukkan dari penilaian yang peneliti lakukan. 
Bahwa nilai total rata-rata kinerja koperasi adalah 3,624. Nilai 
tersebut diperoleh dari nilai rata-rata pertanyaan yang peneliti 
ajukan kepada pengelola koperasi. 
dari hasil penemuan 
penelitian terdahulu, 
dapat disimpulkan 
bahwa hasil tersebut 
mempunya kesamaan 
kajian  dibidang sumber 
daya manusia. Dan 
mempunyai perbedaan 
dari segi strategi yang 
dilakukan dalam 
mengelola sumber daya 
tersebut.  
 
2. Rijki rahmadi. Pengaruh kualitas 
sumber daya manusia 
a. Efektivitas Kerja pegawai masih rendah. Hal ini terlihat dari 
indikator sebagai berikut: Hasil Kerja yang dicapai pegawai 
a.hasil dari penelitian 
terdahulu mengenai 
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No Nama Penulis 
Terdahulu 
Judul Penelitian 
Terdahulu 
Temuan Dalam Penelitian 
Terdahulu 
Relevansi 
Penelitian 
terhadap efektivitas 
kerja pegawai 
kecamatan sukajadi 
kota bandung. 
 
(universitas pasundan 
bandung/2016) 
kecamatan Sukajadi belum optimal dan adanya penyelesaian 
kerja yang dilakukan.  
b. pegawai Kecamatan Sukajadi Kota Bandung tidak tepat 
waktu.  
c. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menduga 
disebabkan oleh: Kurangnya penguasaan terhadap hal-hal 
yang bersifat teknis yang diterapkan pada kegiatan 
operasional dan kurangnya semangat kerja yang tinggi di 
dalam diri pegawai terhadap pekerjaan. 
kualitas sumber daya 
manusia mempunyai 
kesamaan dengan 
penelitian yang akan 
dilakukan. 
dikarnakanpenelitian 
yang akan dilakukan 
juga mengenai kualitas 
para pegawai Dan 
perbedaannya 
penelitian terdahulu 
tidak membahas 
mengenai strategi 
meningkatkan kualitas 
SDM tersebut.  
3. Haris afrizal Pengaruh kualitas 
sumber daya 
a. Kualitas sumber daya manusia, sarana prasarana dan 
motivasi kerja kariawan berpengaruh silmultan secara 
a.dari hasil penemuan 
penelitian terdahulu 
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No Nama Penulis 
Terdahulu 
Judul Penelitian 
Terdahulu 
Temuan Dalam Penelitian 
Terdahulu 
Relevansi 
Penelitian 
manusia, sarana 
prasarana motivasi 
kerja kariawan BMT 
bina ihsanul fikri. 
 
(Universitas islam 
negeri sunan kalijaga 
Yogyakarta/2014) 
signifikan, terhadap terhadap kinerja kariawan BMT bina 
ihsanul fikri diyogyakarta. 
b. Dan pengujian secara persial, di temukan hanya kualitas 
sumber daya manusia dan sarana prasarana yang mendukung 
kinerja para pegawai BMT.  
c. Sedangkan untuk motivasi kerja kariawan tidak berpebgaruh 
secara signifikan kepada kariawan BMT bina ihsanul fikri 
diyogyakarta. 
dapat disamakan dari 
segi pembahasan yakni 
sama-sama membahas 
mengenai kualitas 
sumber daya manusia. 
Akan tetapi memiliki 
perbedaan dari segi 
target penelitiannya.   
4. Wiwik andriani. Pengaruh Kapasitas 
Sumber Daya 
Manusia dan 
Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
Terhadap 
Keterandalan dan 
Ketepatwaktuan 
Laporan Keuangan 
a. Penelitian ini membuktikan bahwa kapasitas sumber daya 
manusia berpengaruh signifikan terhadap keterandalan 
laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini berarti bahwa 
nilai informasi akan andal jika memiliki sumber daya 
manusia yang mendukung.   
b. Kapasitas sumber daya manusia mempunyai nilai capaian 
yang tinggi yaitu sebesar 48,10% sedangkan pemanfaatan 
teknologi informasi sebesar 38,30% berdasarkan pengolahan 
data statistik sehingga dapat dikatakan bahwa kapasitas 
a.dari hasil penelitian 
terdahulu tersebut dapat 
disimpulkan bahwa 
hasil penelitian 
mempunyai kesamaan 
dari segi pembahasan 
dasar yakni membahas 
mengenai sumber daya 
manusia. Dan 
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No Nama Penulis 
Terdahulu 
Judul Penelitian 
Terdahulu 
Temuan Dalam Penelitian 
Terdahulu 
Relevansi 
Penelitian 
Pemerintah Daerah  
(Studi pada 
Pemerintah Daerah 
Kab.Pesisir Selatan) 
 
(politeknik negeri 
padang) 
sumber daya manusia maupun pemanfaatan teknologi 
informasi mempengaruhi keterandalan terhadap laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
perbedaannya adalah 
rana tempat penelitian 
berbeda penelitian 
terdahulu membahas 
mengenai 
pemerintahan, dan 
penelitian yang akan 
dilakukan membahas 
mengenai sistem atau 
cara dalam 
memberdayakan 
sumber daya masnusia 
dalam rana perusahaan.  
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2.2 Tinjauan Pustaka  
2.2.1 Sumber Daya Manusia (SDM) 
   Sumber daya manusia adalah individu yang produktif yang bekerja sebagai 
penggerak suatu organisasi, baik itu didalam institusi maupun perusahaan yang 
memiliki fungsi sebagai asset sehingga harus dilatih dan dikembangkan 
kemampuanya. Pengertian ini di bagi menjadi 2 yaitu makro dan mikro, dimana 
Sumber daya manusia makro adalah keseluruhan jumlah peduduk dalam usia 
produktif yang ada di sebuah wilayah, dan mikro yaitu keseluruhan jumlah 
individu dalam sebuah institusi atau perusahaan. 
 Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang sangat penting dan harus 
memiliki kemampuan dalam upaya mencapai tujuan organisasi dibandingkan 
dengan elemen sumber daya yang lain seperti modal, teknologi, karena manusia 
itu sendiri yang mengendalikan faktor lain tersebut. 
2.2.2  Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
    Menurut Sofyandi, Manajemen sumber daya manusia adalah suatu strategi 
dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing, leading 
and controlling, dalam setiap aktifitas atau fungsi operasional sumber daya 
manusia mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan dan pengembangan, 
penempatan yang meliputi promosi, demosi dan transfer, penilaian kinerja, 
pemberian kompensasi, hubungan industrial, hingga pemutusan hubungan kerja, 
yang ditujukan bagi peningkatan kontribusi produktif dari sumber daya manusia 
organisasi terhadap pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien. 
(Sofyandi.2009:6) 
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2.2.3  Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan SDM. 
    Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan sumber daya 
manusia, yang diantaranya dapat mempengaruhi sistem kinerja mereka, 
keterampilan dalam berkerja, dan kesejahtraan di lingkungan perusahaan. 
terminal BBM malang sangat mengutamakan dalam mengembangkan kualitas 
para pekerjanya. Selain diharapkan mampu untuk mejalankan tugasnya dengan 
baik, para pekerja juga diharapkan memiliki kemampuan yang lebih baik dari segi 
pengetahuan dan bisa menguasai pekerjaan mereka masing-masing dari hasil 
pelatihan-pelatihan yang telah di berikan oleh pihak terminal BBM malang. 
Diantara faktor yang mempengaruhi pengembangan kualitas sumber daya 
manusia tersebut adalah:     
a.   Dukungan manajemen puncak. 
      Untuk melakukan kegiatan pelatihan dan pengembangan sumber daya 
manusia dalam suatu organisasi di perlukan dukungan penuh dari 
manajemen puncat. Dukungan yang diberikan harus bersifat kongkret dan 
tentu juga harus di komunikasikan kepada seluruh bagian yang terdapat 
dalam suatu organisasi. 
b.   Komitmen para spesialis dan generalis dalam pengelolaan SDM 
  Selain dari dukungan manajemen puncak, pengelolaan sumber daya 
manusia juga membutuhkan komitmen yang kuat dari spesialis dan 
generalis dalam pengelolaan sumber daya manusia terutama dari manajer 
karena seorang manajer sangat berperan penting dalam suatu organisasi, 
manajer harus dapat mengidentifikasi masalah dan yang terjadi dalam suatu 
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organisasi dan tuntutan kerja. Setelah para manajer mampu 
mengidentifikasi hal tersebut mereka harus mampu mencari solusi terbaik 
dan menentukan langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan untuk 
dapat memecahkan masalah tersebut. 
c.   Perkembangan teknologi. 
 Saat ini perkembangan teknologi sangat pesat, banyak teknologi yang 
diciptakan semakin canggih, sehingga para karyawan kantor harus 
memiliki kemampuan dan keterampilan yang luas. Namun tidak semua 
karyawan memiliki kemampuan dan keterampilan yang luas sehingga 
diperlukan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia agar 
kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki dapat digunakan dalam 
melakukan kegiatan organisasi. 
d.   Kompleksitas organisasi, gaya belajar, dan kinerja fungsi-fungsi  
manajemen Sumber daya manusia lainnya. 
  Keberhasilan pengembangan sumber daya manusia dalam suatu organisasi 
dipengaruhi oleh kompleksitas organisasi, gaya belajar, dan juga kinerja fungsi-
fungsi manajemen sumber daya manusia lainnya. Terkait dengan kompleksitas 
teknologi, saat ini teknologi berkembang dengan pesat sehingga memberikan 
dampak yang signifikan terhadap persyaratan jabatan. 
  Oleh karena itu para karyawan harus mampu beradaptasi dengan 
perubahan, menerima perubahan apapun yang terjadi dalam suatu 
organisasi dan bahkan mereka juga harus mencari suatu perubahan agar 
dapat memiliki jabatan yang mereka inginkan.Tentunya perubahan yang 
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dimaksud disini adalah perubahan yang bersifat positif dalam kegiatan 
organisasi dan tentu juga dapat mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditentukan atau di sepakati pada awalnya. Mengenai gaya belajar, setiap 
karyawan memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, dengan adanya 
pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi dapat membantu 
mereka belajar bagaimana caranya agar mereka dapat bekerja sesuai 
dengan pekerjaannya. 
  Fungsi kinerja manajemen sumber daya manusia ini adalah untuk 
membantu para pekerja baru agar dapat bekerja pada posisinya, seperti 
yang kita ketahui awal karyawan bekerja pada suatu organisasi ada yang 
dinamakan dengan Training (latihan). sehingga diperlukan pengembangan 
sumber daya manusia. 
  Sumber daya menusia merupakan salah satu faktor yang menentukan 
berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Untuk itu pengelolaan sumber daya manusia dalam 
suatu organisasi harus dilakukan dengan baik. Dalam meningkatkan 
sumber daya manusia ada empat cara yaitu: 
1. Motivasi. 
Merupakan dorongan baik dari luar maupun diri sediri untuk 
melakukan kegiatan yang bersifat positif, dalam mencapai tujuan dari 
organisasi. 
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2. Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
Merupakan upaya yang dilakukan organisasi untuk mefasilitasi 
karyawannya agar mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang luas 
dalam menjalankan suatu kegiatan oganisasi untuk mencapai 
tujuannya. 
3. Kompensasi  
Merupakan penghargaan baik secara langsung ataupun tidak 
langsung yang diberikan kepada seseorang dengan tujuan agar 
seseorang tersebut menjadi lebih aktif dan giat dalam menjalankan 
tugasnya. 
4. Promosi  
Merupakan penaikan jabatan dari jabatan yang biasa ke jabatan 
yang lebih tinggi dari sebelumnya. Setiap orang mengharapkan adanya 
promosi. (kadarisman.2012:15) 
e.    Penilaian Terhadap Para Pekerja Dalam Suatu Perusahaan. 
 Menurut Handoko Penilaian kinerja merupakan cara pengukuran 
kontribusi-kontribusi dari individu dalam organisasi. Nilai penting dari 
penilaian kinerja adalah menyangkut penentuan tingkat kontribusi individu 
atas kinerja yang diekspresikan dalam penyelesaian tugas-tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya. (Handoko.1994:11) 
Jadi secara umum dapat di defenisikan bahwa penilaian kinerja 
tersebut adalah sebagai penilaian hasil kerja nyata dengan standar kualitas 
maupun kuantitas yang dihasilkan oleh setiap pegawai. Penilaian kinerja 
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pegawai mutlak harus di lakukan untuk mengetahui prestasi yang dapat 
dicapai oleh setiap pegawai khususnya yang ada di terminal BBM 
malang. Apakah prestasi yang dicapai  oleh setiap  pegawai itu 
baik,  sedang, atau kurang. Penilaian prestasi penting bagi setiap pegawai 
dan berguna bagi organisasi untuk mengambil keputusan dan menetapkan 
tindakan kebijaksanaan selanjutnya. 
Dengan demikian, Penilaian Kinerja (performance appraisal), pada 
dasarnya merupakan proses yang digunakan organisasi untuk mengevaluasi 
job performance. Jika dikerjakan dengan benar, hal ini akan memberikan 
manfaat yang penting bagipegawai yang dinilai, penilai, dan departemen 
kepegawaian, serta organisasi. Setiap atasan dalam suatu departemen harus 
menilai kinerja pegawai yang berada dibawahnya untuk mendapatkan suatu 
gambaran hasil kerja nyata pegawai sehingga dari hasil penilaian kinerja, 
dapat ditentukan pembinaan, tindakan administratif dan keputusan-
keputusan yang akan diambil berikutnya.Umpan balik yang spesifik dari 
hasil penilaian kinerja, memungkinkan departemen kepegawaian untuk 
membuat perencanaan karier atau kenaikan pangkat, pembinaan, pelatihan 
dan pengembangan, peningkatan gaji, promosi dan keputusan-keputusan 
administratif lainnya. 
Daftar Penilaian pelaksanaan Pekerjaan yang merupakan hasil 
penilaian secara tertulis bagi seorang pegawai negeri sipil, dapat menjadi 
umpan balik dan pembelajaran bagi pegawai yang dinilai tersebut untuk 
memperbaiki sikap dan perilaku kerja mereka serta meningkatkan prestasi 
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kerja. dengan demikian jelaslah bahwa penilaian kinerja merupakan kajian 
tentang penilaian yang sistematis atas kondisi kerja pegawai yang 
dilaksanakan secara formal yang dikaitkan dengan standar kerja yang 
ditentukan oleh organisasi atau perusahaan, dan tentunya berdampak baik 
terhadap perusahaan.  
(Anonim, “pengertian penilaian kinerja pegawai”, 
http://www.landasanteori.com/2015/10/pengertian-penilaian-kinerja-
pegawai.htm, diakses pada tanggal 2 april 2018.) 
f. Peningkatan kualitas SDM dilingkungan perusahaan 
Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam proses 
keberhasilan suatu pembangunan. Pembangunan merupakan suatu proses 
perubahan di segala bidang kehidupan yang dilakukan secara sengaja 
berdasarkan suatu rencana tertentu. Pembangunan nasional indonesia 
misalnya, merupakan suatu proses perubahan yang dilakukan berdasarkan 
rencana tertentu dengan sengaja dan memang di kehendaki, baik oleh 
pemerintah yang menjadi pelopor pembangunan maupun masyarakat. 
Untuk membangun suatu bangsa diperlukan sumber daya baikalam, 
maupun manusia. Sumber daya manusia sebagai potensi yang terkandung 
dalam diri manusia harus mampu mewujudkan perannya sebagai makhluk 
sosial yang adaptif dan transformatif yang mampu mengelola dirinya 
sendiri serta seluruh potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya 
kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. 
Sumber daya manusia merupakan subyek yang aktif dan menentukan, 
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bukan obyek yang pasif dan ditentukan sebagaimana kedua psikis yang 
dimilikinya Sumber Daya Manusia melakukan berbagai kegiatan, yang 
salah satu diantaranya disebut bekerja sebagai usaha mewujudkan 
eksistensi organisasi/perusahaan. 
Sumber daya manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan dalam 
mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. Karena sumber daya manusia 
yang berkualitas dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan 
globalisasi. Globalisasi merupakan proses mendunia dengan tingkat 
perubahan yang cepat dan radikal di berbagai aspek kehidupan manusia 
karena adanya teknologi. Kini kita merasa dunia semakin menyusut, 
dengan kecanggihan teknologi kita tidak tersekat lagi oleh ruang dan 
waktu. Dengan teknologi kita bisa berkomunikasi dengan siapa saja dan 
kapan saja dan dimana saja. 
Tetapi dibalik kecanggihan dan perubahan yang terjadi dapat menimbulkan 
ketimpangan jika kita tidak siap dengan adanya perubahan sehingga bisa terjadi 
ketimpangan budaya yang tentunya akan merugikan kita. Permasalahan dunia 
dan permasalahan nasional yang semakin komplek menuntut kita untuk 
senantiasa belajar agar tidak gagap terhadap perubahan. 
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2.3  Landasan Teori  
 2.3.1  Teori Struktur Fungsionalis 
 Teori fungsionalisme struktural, yang diperkenalkan oleh Talcott Parsons, 
merupakan teori dalam paradigma fakta sosial dan paling besar pengaruhnya 
dalam ilmu sosial di abad sekarang, sehingga dapat disinonimkan dengan 
sosiologi. Teori ini memfokuskan kajian pada struktur makro (sosiologi makro) 
yakni pada sistem sosial, yang melalui teori ini Parsons menunjukkan pergeseran 
dari teori tindakan ke fungsionalisme struktural. Kekuatan teoretis Parsons 
terletak pada kemampuannya melukiskan hubungan antara struktur sosial yang 
berskala besar maupun pranata sosial. (Ritzer.2005:117.ibid:82) 
 Bangunan teori fungsionalisme struktural Parsons banyak terpengaruh 
oleh pemikiran Durkheim, Weber, Freud dan Pareto, dan yang disebut terakhir 
inilah yang paling besar pengaruhnya bagi pengembangan teori fungsionalisme 
struktural, terutama gagasan Pareto tentang masyarakat yang dilihatnya dalam 
hubungan sistem (Ritzer.2011:280) 
     Konsepsi Pareto yang sistematis tentang masyarakat, yang dipandangnya 
sebagai sebuah sistem yang berada dalam keseimbangan, yakni kesatuan yang 
terdiri dari bagian-bagian yang saling tergantung, sehingga perubahan satu bagian 
dipandang menyebabkan perubahan lain dari sistem, dan dilebur dengan 
pandangan Comte, Durkheim dan Spencer yang menganalogikan masyarakat 
dengan organisme, memainkan peran sentral dalam pengembangan teori 
fungsionalisme struktural Parsons. Teori fungsionalisme struktural Parsons 
berkonsentrasi pada struktur masyarakat dan antar hubungan berbagai struktur 
38 
 
 
tersebut yang dilihat saling mendukung menuju keseimbangan dinamis. Perhatian 
dipusatkan pada bagaimana cara keteraturan dipertahankan diantara berbagai 
elemen dalam masyarakat. (Ritzer.2005:54-55). 
 Pemerhatian teori ini pada unsur struktur dan fungsi dalam meneliti proses 
sosial dalam masyarakat dan pandangannya pada masyarakat sebagai sebuah 
sistem yang terdiri dari bagian-bagian atau subsistem yang saling tergantung, 
teori ini menganggap integrasi sosial merupakan fungsi utama dalam sistem 
sosial. Integrasi sosial ini mengonseptualisasikan masyarakat ideal yang di 
dalamnya nilai-nilai budaya diinstitusionalisasikan dalam sistem sosial, dan 
individu (sistem kepribadian) akan menuruti ekspektasi sosial. Maka, kunci 
menuju integrasi sosial menurut parsons adalah proses kesalingbersinggungan 
antara sistem kepribadian, sistem budaya dan sistem sosial, atau dengan kata lain, 
stabilitas sistem.  
 Dengan proses penelitian yang membahas mengenai implementasi 
khususnya dalam rana perusahaan, penelitimenggunakan teori struktur 
fungsionalis, dikarnakan dalam penelitian ini membahas suatu program yang 
dimana program tersebut diperuntukan kepada seluruh pegawai yang ada di 
terminal BBM Malang, guna lebih meningkatkan kualitas mereka dalam hal 
kinerja. Program tersebut bisa mencangkup kepribadian atau individu, sosial atau 
masyarakat, dan budaya atau kebiasaan mereka selama bekerja dirana perusahaan. 
Oleh karna itu landasan dari teori struktur fungsionalis ini membahas mengenai 
suatu kebijakan yang telah dilakukan akan mempengaruhi seluruh elemen yang 
ada dalam suatu struktur guna mencapai tujuan yang sama dan bersifat 
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kesinambungan atau tetap bertahan untuk mencapai suatu tujuan bersama. Teori 
ini juga akan digunakan oleh peneliti sebagai dasar untuk memperkuat analisis 
dari data-data yang diproleh dari hasil penelitian. (Ritzer.2011:280-281) 
